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ABSTRACT 

Indonesia is t he t hird largest  cocoa producing count ry in t he world.  The cocoa price in Indonesia 

refers t o t he world price.  This paper examines t he ef f iciency of  world’ s cocoa pr ice t hat  is 

t ransmit t ed t o cocoa pr ice in Indonesia and in maj or cocoa producing provinces,  such as Nort h 

Sumat era,  Sout h Sulawesi,  Cent ral Sulawesi,  Sout h East  Sulawesi and Nort h Sulawesi.  The 

ef f iciency of  t he t ransmission can be calculat ed by t est ing t he cocoa’ s market  int egrat ion using 

t wo indicat ors,  i.e.  short  market  segment at ion and short -run int egrat ion.  The result  showed t hat  

t he cocoa market  in Indonesia was segment ed and not  int egrat ed wit h t he world market .  The 

cocoa market s in Nort h Sumat era and Cent ral  Sulawesi were segment ed wit h t he world market ,  

but  ot her provinces were not .  On t he ot her hand,  only t he cocoa market  in Nort h Sumat era was 

int egrat ed in short -run wit h t he world market .  

 

Keywords :  Market  Int egrat ion,  Market  Segment at ion,  and Short -run Int egrat ion 

 

PENDAHULUAN 

Kakao merupakan salah sat u j enis 

t anaman perkebunan yang berperan pent ing 

dalam perekonomian negara Indonesia.  Selain 

sebagai penyedia lapangan pekerj aan,  sumber 

pendapat an dan devisa negara,  kakao j uga 

berperan dalam mendorong pengembangan 

wilayah dan pengembangan agro-indust ri.  Pada 

t ahun 2002,  perkebunan kakao t elah 

menyediakan lapangan kerj a dan sumber 

pendapat an bagi sekit ar 900.000 kepala 

keluarga pet ani yang sebagian besar berada di 

Kawasan Timur Indonesia (KTI) sert a 

memberikan sumbangan devisa t erbesar ke-

t iga sub sekt or perkebunan,  set elah karet  dan 

minyak sawit ,  dengan nilai sebesar 701 j ut a 

US$ (Badan Penel it ian dan Pengembangan 

Dept an,  2005).   

Mengingat  besarnya pot ensi komodit as ini  

dalam perekonomian,  maka t ak heran 

pengembangan komodit as melalui peningkat an 

produksi dan perluasan perkebunan t erus 

dilakukan.  Upaya t ersebut  didorong pula oleh 

membaiknya harga kakao di dunia sej ak t ahun 

1970-an.  Keberhasilan peningkat an produksi 

dan perluasan perkebunan kakao yang t elah 

dilakukan t ersebut  memberikan dampak yang 

nyat a bagi perkembangan pangsa pasar ekspor 

kakao Indonesia.  Pada t ahun 2002,  Indonesia 

menj adi produsen kakao t erbesar di dunia 

set elah Pant ai Gading (Cot e D’ Ivoi re),  

walaupun pada t ahun 2003 Indonesia harus 

kembali t ergeser ke posisi t iga di bawah Ghana 

(Int ernat ional Cocoa Organizat ion,  2006).   

Berf lukt uasinya harga kakao dunia 

membuat  ikut  berf lukt uasinya harga kakao di 

dalam negeri,  t ermasuk harga kakao di 

beberapa sent ra ut ama kakao Indonesia,  

sepert i yang dapat  dil ihat  pada gambar 1.  

Menurut  Badan Penel it ian dan Pengembangan 

Dept an (2005),  harga kakao di dalam negeri 

mengikut i harga kakao di pasar dunia,  

t erut ama harga di London Cocoa Terminal  

Market  dan New York Board of  Trade (NYBOT).  
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Gambar 1.  Pergerakan Harga Kakao Dunia,  Domest ik dan Beberapa Sent ra Kakao 

 
Sumber:  Int ernat ional  Cocoa Organizat ion dan Dir j en Perkebunan Dept an,  2006 (Diolah) 

 

Gambar 1 menunj ukkan bahwa pergerakan 

harga kakao domest ik (dalam negeri) dan harga 

di wilayah Sulawesi Tengah t idak memil iki  

pergerakan yang sama dengan harga di dunia.  

Unt uk wilayah Sulawesi Selat an pergerakan 

harga yang sama t ampak set elah periode 

Januari 2004.  Unt uk wilayah Sumat era Ut ara 

meskipun sebelum Januari  2004 pergerakan 

yang dit unj ukkan secara umum hampir sama,  

namun pada periode set elah bulan Januari  

2004 t erdapat  beberapa pergerakan yang 

berbeda.  Begit u pula halnya dengan wilayah 

Sulawesi Tenggara.   

Pola pergerakan harga t ersebut  dapat  

mengindikasikan kondisi suat u pasar,  apakah 

t erint egrasi at au t idak dengan pasar acuan 

(dalam hal ini adalah pasar dunia).  Oleh karena 

it u unt uk menget ahui kondisi pasar kakao 

Indonesia dan beberapa sent ra kakao di 

Indonesia dilakukan anal isis int egrasi pasar.  

 

METODE ANALISIS DATA 

Met ode anal isis yang digunakan dalam 

penel it ian ini mel iput i  met ode kuant it at if  dan 

met ode kual it at if  (deskript if ).  Met ode 

kuant it at if  digunakan unt uk menganal isis 

int egrasi pasar dengan menggunakan 

pendekat an Model Aut oregresive Dist r ibut ed 

Lag.   

Analisis Integrasi Pasar 

Tingkat  int egrasi pasar kakao diukur 

ant ara pasar dalam negeri  (domest ik) dan 

dunia,  sebagai pasar acuan.  Dalam sebuah 

sist em pasar yang t erint egrasi secara ef isien 

akan t erj adi korelasi (hubungan) yang posit if  di 

ant ara lokasi pasar yang berbeda sepanj ang 

wakt u.  Koef isien korelasi t ersebut  secara 

langsung mengukur seberapa dekat  harga dari 

suat u komodit as bergerak bersama-sama dalam 

lokasi pasar yang berbeda.  Demikian pula 

halnya pada pasar kakao.  

Anal isis int egrasi pasar ini dilakukan 

secara st at ist ik melalui pendekat an Model 

Aut oregressive Dist r ibut ed Lag (Heyt ens,  

1986),  yang dikemukakan oleh Raval l ion,  yang 

menghubungkan ant ara harga suat u komodit as 

di pasar lokal/ domest ik dan harga di pasar 

acuan.  Anal isis menggunakan met ode Ordinary 

Least  Square (OLS).  Secara spesif ik model 

t ersebut  adalah sebagai berikut :  



 Jurnal Agribisnis dan Ekonomi Pertanian (Volume 1. No 2 – Desember 2007) 

 

Amzul Rifin dan Fitri Nurdiyani Integrasi Pasar Kakao Indonesia 
  
  

  

 

3 

ititi
tiiti XLPLPL µγβα ++= )()()( . . . . . . . . . . (1) 

),...,3,2,1( ki =  

),...,3,2,1( nt =  

 

Dimana:  

 = harga di pasar i  pada wakt u t  

 = harga di pasar acuan pada wakt u t  

 = vekt or dari musiman dan variabel 

yang relevan lainnya di pasar i  pada 

wakt u t  

 = error  t erm (galat ) 

 

)(),( LL ii βα dan )(Liγ menunj ukkan pol inominal 

dalam operasi lag (             ) yang didef inisikan 

sebagai:  

 
n

inii LLL ααα −−−= ...1)( 1
,  

m

imiioi LLL ββββ +++= ...)( 1
,  

n

iniioi LLL γγγγ +++= ...)( 1
 

 

Persamaan (1) t idak mempunyai variabel 

dependen unt uk est imasi secara ekonomet rik 

sehingga harus dispesif ikasi ulang.  Persamaan 

(1) akan dit ul is ulang dengan melakukan f i rst  

di f f erence t erhadap harga domest ik sebagai 

variabel dependen.  Akan sangat  berguna unt uk 

mendefinisikan ∆ sebagai operator t ime-

di f f erencing (misal:  
1−−=∆ ititit PPP ) dan 

i∆  sebagai spat ial  pr ice di f f erencial  

(cont ohnya,  
t

it

i
PP −=∆ ).  Unt uk mn ≤ ,  

persamaan (1) menj adi:  
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iti

XL µγ +)( . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  (2) 

 

dimana 1=ioα .  Namun,  persamaan (2) ini t idak 

begit u int uit if .  Akhirnya upaya mempermudah 

perhit ungan dilakukan dengan mengurangi 

persamaan t ersebut  sat u lag unt uk set iap pr ice 

di f f erences baik pada pasar domest ik maupun 

pasar acuan )1( == mn .  

 

+∆+∆−=∆ tiot

i

iit PPLLP βα )( 1
     

iti
tiioi XP µγββα ++−++ −111 )1( …...(3) 

 

Dengan mengubah ∆, persamaan (3) menjadi: 
 

+−−=− −− ))(1()( 11 titiitit PPPP α   

111 )1()( −− −+++− tiioittio PPP ββαβ  

iti
X µγ ++ . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (4) 

 

Model pada persamaan (4) menggambar-

kan bahwa perubahan harga di pasar domest ik 

merupakan fungsi dari perubahan harga di 

pasar acuan pada periode yang sama,  margin 

harga spasial (perbedaan ant ara harga di pasar 

domest ik periode t  dengan harga di pasar 

acuan) periode lalu,  harga periode lalu di pasar 

acuan dan karakt erist ik pasar domest ik.  Dalam 

persamaan (4) ioβ  mengukur sampai sej auh 

mana pelaku di pasar domest ik (pedagang,  

pengecer dan pet ani) menget ahui kondisi di 

pasar acuan sehingga harga di pasar domest ik 

dapat  t erpengaruh dengan cukup cepat   pada 

periode yang sama.  

Koef isien 
1−iα  mengukur t ingkat  sampai 

sej auh mana perbedaan harga spasial per iode 

lalu diref leksikan t erhadap perubahan harga di 

pasar domest ik periode saat  ini.  Pada akhirnya 

t ingkat  harga di pasar acuan dapat  

mempengaruhi perubahan harga di pasar 

domest ik.  Hal ini umumnya t erj adi pada 

l ingkungan yang mengalami inf lasi yang kuat  

at au ket ika biaya bunga merupakan komponen 

yang besar dari biaya pemasaran.   

Persamaan (4) di at as,  dapat  diubah 

dengan membuat  
11 bi =−α ,  

2bio =β ,  

31 1 biioi =−++ ββα  menj adi:  

 

+−+−=− −−−− )()()( 121111 tttititit PPbPPbPP  

 
itt XbPb µ++− 413
……………...(5) 
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itP
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itµ
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kemudian dengan mengubah susunan variabel,  

persamaan t ersebut  menj adi persamaan di 

bawah ini.  

 

+−++= −− )()1( 1211 ttitit PPbPbP  

XbPbb t 4113 )( +− −
…………………..(6) 

 

Penguj ian Hipotesis Integrasi Pasar 

1.  Segment asi  Pasar  

Analisis dari segment asi pasar domest ik 

menyat akan bahwa perubahan harga di pasar 

acuan t idak mempunyai pengaruh,  baik cepat  

at au lambat  t erhadap harga di pasar domest ik.  

Suat u pasar i  dikat akan t ersegment asi apabi la :  

02 =b  

(dari persamaan (6)) 

yang dapat  dit ent ukan dengan melakukan uj i T 

t erhadap koef isien regresi dugaan t ersebut .  

Adapun hipot esis yang akan diuj i adalah:  

0: 2 =bH o
 

:1H 02 ≠b  

Unt uk mendapat kan t -hit ung digunakan rumus:  

)(

0

2

2

bSe

b
thit

−
=  

)( 2bSe  adalah st andard error koef isien 

regresi dugaan 
2b .  Apabila t -hit ung < )(, αknt −

∗  

at au P-value > α,  maka t erima hipot esis nol.  

Hal ini berart i pasar domest ik t ersegment asi 

dengan pasar dunia.  

 

2.  Int egrasi  Jangka Pendek    

Analisis ini mensyarat kan bahwa 

perubahan harga di pasar acuan diref leksikan 

secara langsung dan penuh t erhadap harga di 

pasar domest ik.  Hal ini berart i:  

12 =b  

Hipot esis yang akan diuj i melalui uj i T adalah 

sebagai berikut :  

1:

1:

21

2

≠
=

bH

bH o  

Unt uk mendapat kan t -hit ung digunakan rumus:  

)(

1

2

2

bSe

b
thit

−
=  

)( 2bSe  adalah st andard error koef isien regresi 

dugaan 
2b .  Apabila t -hit ung < )(, αknt −

∗  at au P-

value > α,  maka t erima hipot esis nol.   

Anal isis ini j uga mensyarat kan bahwa 

t idak ada efek lag pada harga dimasa yang 

akan dat ang,  dengan demikian:  

11 −=b ,  sehingga 0)1( 1 =+ b  

Hipot esis yang akan diuj i  adalah sebagai 

berikut :  

0)1(:

0)1(:

11

1

≠+
=+

bH

bH o  

)1(

0)1(

1

1

bSe

b
thit +

−+
=  

)1( 1bSe +  adalah st andard error koef isien 

regresi dugaan )1( 1b+ .  Apabila t -hit ung < 

)(, αknt −
∗

 at au P-value > α,  maka t erima 

hipot esis nol.   

Jika kedua hipot esis t ersebut  dit erima 

maka pasar i  t erint egrasi dengan pasar acuan 

dalam sat u periode.  Dit erimanya hipot esis 

t ersebut  mengindikasikan bahwa perubahan 

harga di pasar acuan periode ini dan harga di 

pasar acuan periode lalu diref leksikan secara 

penuh pada harga di pasar lokal saat  ini.  

Fakt or karakt erist ik lokal dapat  dianggap t idak 

ada (      ) apabila pola harga di pasar acuan 

dan pasar lokal sama.  

Indikat or t erakhir yang dapat  

menggambarkan int egrasi pasar adalah nilai 
2b  

yang mendekat i sat u (sebelumnya adalah 
10β ) 

namun persyarat an 0)1( 1 =+ b  t idak t erpenuhi.  

Dalam kasus t ersebut  kondisi  int egrasi j angka 

pendek t idak dapat  dit erima,  namun kekuat an 

ekonomi yang ada menyebabkan perubahan 

harga di pasar acuan secara umum 

diref leksikan pada harga di pasar domest ik.  

Dengan demikian,  int egrasi pasar t et ap t erj adi 

meskipun ant ara pasar acuan dan pasar lokal 

t idak t erhubung dalam j angka pendek 

0=
i

γ
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(perubahan margin spasial t idak dit eruskan 

secara penuh).  

Diasumsikan pasar acuan berada dalam 

keseimbangan j angka panj ang ( 01 =− −tt PP ),  

04 =b ,  )( 1bi + dan )( 13 bb −  t et ap,  maka harga 

di pasar domesik hanya akan dipengaruhi oleh 

harga di pasar domest ik dan pasar acuan 

periode sebelumnya.  Sehingga unt uk 

menangkap efek kedua variabel t ersebut  

digunakanlah Index of  Market  Connect ion (IMC) 

yang dibangun oleh Timmer.  IMC didef inisikan 

sebagai rasio dari koef isien lag harga di pasar 

domest ik t erhadap koef isien lag harga di pasar 

acuan:  

13

11

bb

b
IMC

−
+

=  

Apabila pasar berada dalam kondisi  

t erint egrasi j angka pendek,  dengan nilai 

11 −=b  (sebelumnya adalah 1−iα ) maka nilai 

0=IMC .  Ket ika pasar t ersegment asi,  dimana 

1b  sama dengan 
3b  maka nilai ∞=IMC .  

Umumnya nilai indeks t ersebut  bernilai posit if  

dan nilai b1 berada diant ara 0 dan -1.  Secara 

umum   dapat   dikat akan  bahwa   apabila  nilai  

dugaan dan int erpret asi.  Diasumsikan karena 

selama ini posisi Indonesia dalam kancah 

perdagangan kakao dunia lebih sebagai pr ice 

t aker  dan harga kakao dalam negeri mengikut i 

harga kakao dunia,  maka fakt or karakt erist ik 

lokal dianggap t idak ada ( 0=X ).  Int ercept  

t erm (konst ant a) dimasukkan ke dalam model 

unt uk menangkap perbedaan harga yang 

disebabkan oleh perbedaan j arak.  Hasil  

est imasi persamaan regresi ket erpaduan pasar 

kakao di dalam negeri dan dunia dapat  dil ihat  

pada Tabel 1.  

 Secara individu melalui uj i T,  

koef isien )1( 1b+ berbeda secara nyat a dengan 

nol.  Art inya var iabel 1−itP  memil iki pengaruh 

yang nyat a t erhadap variabel  bebasnya dalam 

selang kepercayaan 99 persen.  Dengan 

demikian dapat  diart ikan bahwa harga kakao 

bulan lalu di pasar dalam negeri berpengaruh 

t erhadap harga kakao bulan ini.   

Nilai koef isien 
2b  secara nyat a t idak berbeda 

dengan nol berdasarkan hasil  uj i T.

 
Tabel 1.  Koef isien Regresi Int egrasi Pasar Kakao Indonesia 

Variabel Bebas  

R2 

(persen) 

DW 

Statistik 

(d) 

 

F-hitung Konstanta 
1−itP  )( 1−− tt PP  1−tP  

1145,2 

(0,020) 

0,71215 

(0,000) 

0,4676 

(0,640) 

1,2508 

(0,004) 
78,1 1,85874 

84,32 

(0,000) 
Ket erangan:  Angka di dalam t anda kurung adalah ni lai  P-value 

 

indeks t ersebut  semakin mendekat i nol maka 

deraj at  int egrasi pasar akan semakin kuat .  

Sedangkan apabila nilai t ersebut   kurang dari 

sat u,  maka dapat  disimpulkan bahwa deraj at  

int egrasi pasar j angka pendek pasar t ersebut  

kuat .  

 

INTEGRASI PASAR KAKAO INDONESIA  

Persamaan (6) digunakan unt uk 

memudahkan    penentuan    koef isien    regresi  

 

Dengan demikian perubahan harga kakao dunia 

pada bulan ini t idak berpengaruh t erhadap 

harga kakao yang t erj adi di dalam negeri.  

Koef isien )( 13 bb −  berdasarkan uj i T berbeda 

nyat a dengan nol.  Hal ini mengindikasikan 

bahwa harga kakao di pasar dunia bulan 

sebelumnya berpengaruh t erhadap pembent u-

kan harga kakao bulan sekarang di pasar dalam 

negeri.  
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Nilai koef isien det erminasi (R2) sebesar 

78,1 persen art inya bahwa sebesar 78,1 persen 

variasi dari harga kakao bulan ini di pasar 

dalam negeri  dapat  dij elaskan oleh variabel  

harga kakao bulan sebelumnya di pasar dalam 

negeri,  perubahan harga kakao di pasar dunia,  

dan harga kakao bulan sebelumnya di pasar 

dunia sert a sisanya sebesar 21,8 persen 

dij elaskan oleh error .   

Penguj ian aut okorelasi berdasarkan hasil  

Durbin Wat son st at ist ik menunj ukkan bahwa 

dalam kasus ini t idak ada aut okorelasi (karena 

nilai DW st at ist ik mendekat i 2 ),( dud >  

dengan nilai 543,1525,1 << dl  dan 

,709,1703,1 << du  Uj i hipot esis secara 

bersama-sama (F-hit ung) menunj ukkan bahwa 

sekurang-kurangnya ada sat u variabel bebas 

pada model berpengaruh nyat a t erhadap 

variabel t ak bebas pada t araf   sat u persen.  

Hasil  est imasi paramet er koef isien 

)1( 1b+ sebesar 0,71215 art inya apabila harga 

kakao di pasar dalam negeri pada bulan 

sebelumnya meningkat  Rp.  1.000/ kg,  maka 

harga kakao bulan ini di  pasar dalam negeri 

akan meningkat  sebesar Rp.  712/ kg,  cet er is 

par ibus.  Nilai  t ersebut  menunj ukkan bahwa 

harga kakao bulan lalu di pasar dalam negeri  

berpengaruh sebesar 71,2 persen.  Dengan 

demikian pedagang akan melakukan perkiraan 

t erhadap harga yang akan t erj adi di masa 

depan dengan melihat  harga pada bulan lalu.  

Nilai  koef isien 
2b  sebesar 0,4676 

menunj ukkan bahwa perubahan harga kakao di 

pasar dunia sebesar 100 persen akan 

meningkat kan harga kakao di pasar dalam 

negeri sebesar 46,8 persen.  Hal ini berart i 

perubahan yang ada t idak dit ransmisikan 

secara ut uh t erhadap harga kakao di dalam 

negeri.  Sedangkan nilai koef isien 

)( 13 bb − sebesar 1,2508 menunj ukkan bahwa 

harga kakao bulan lalu di dunia berpengaruh 

sangat  besar t erhadap harga kakao bulan ini di 

pasar dalam negeri,  yait u sebesar 125 persen.  

Hal ini menunj ukkan bahwa umumnya 

penet apan harga bulanan kakao di Indonesia 

sangat  dipengaruhi oleh harga bulan lalu di 

dunia.  

Melalui nilai koef isien regresi t ersebut  

maka dapat  dilakukan anal isis int egrasi pasar,  

dengan ringkasan hasil  yang dapat  dil ihat  pada 

Tabel 2 di bawah.  

 
Tabel 2.  Anal isis Int egrasi Pasar Kakao Indonesia dan Dunia 

 Segmentasi Pasar 
Integrasi Jangka 

Pendek ( 12 =b ) 

Integrasi Jangka Pendek 

( 01 1 =+ b ) 

t -hit ung 0,47 0,534 8,74 

)2/05.0(,471* −t  1,960 1,960 1,960 

Ket erangan 
Terima Ho 

(Tersegment asi) 

Terima Ho Tolak Ho 

(Tidak t erint egrasi dalam j angka pendek) 

IMC 0,5694 
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Berdasarkan penguj ian hipot esis 

segment asi pasar,  t erbukt i bahwa pasar kakao 

dalam negeri t ersegment asi dari pasar kakao 

dunia,  art inya perubahan harga kakao di dunia 

t idak mempengaruhi harga kakao di dalam 

negeri.  Sehingga t idak aneh informasi harga 

yang ada t idak dapat  secara langsung 

dit ransfer ke pasar kakao dalam negeri.  Hal  ini 

t erbukt i melalui hasil  penguj ian int egrasi pasar 

j angka pendek yang membukt ikan bahwa 

ant ara pasar kakao dalam negeri dan dunia 

belum t erint egrasi secara penuh.   

Nilai  Indeks of  Market  Connect ion (IMC) 

merupakan rasio ant ara nilai  koef isien )1( 1b+  

t erhadap koef isien )( 13 bb − .  Nilai IMC ant ara 

pasar kakao dalam negeri dan dunia dalam 

penel it ian ini adalah sebesar 0,5694.  Bila nilai  

)1( 1b+ adalah sebesar 0,5694 maka ni lai  

)( 13 bb −  adalah sebesar sat u,  art inya kenaikan 

harga kakao bulan ini di dalam negeri sebesar 

sat u persen.  

 

INTEGRASI PASAR KAKAO BEBERAPA SENTRA 

KAKAO INDONESIA  

Int egrasi pasar di beberapa sent ra ut ama 

kakao Indonesia perlu dit el it i pula unt uk 

melihat  apakah set iap perubahan harga yang 

t erj adi di dunia akan langsung dit eruskan ke 

sent ra-sent ra kakao di Indonesia.   Hasi l  regresi 

int egrasi pasar masing-masing sent ra kakao di 

Indonesia dan dunia t ersebut  dapat  dil ihat  

pada Tabel 3.  

Melalui nilai koef isien regresi t ersebut  

dapat  dilakukan anal isis int egrasi pasar,  

dengan ringkasan hasil  yang dapat  dil ihat  pada 

Tabel 4.  Pada wilayah Sumat era Ut ara,  hasil  

est imasi koef isien       sebesar 0,954 art inya 

peningkat an harga kakao bulan lalu sebesar

 

Tabel 3.  Koef isien Regresi Int egrasi Pasar Sumat era Ut ara,  Sulawesi Selat an,  Sulawesi Tengah,  

Sulawesi Tenggara 

Pasar 

Lokal 

Pasar 

Acuan 

Variabel Bebas R2 

(persen) 

DW 

(d) 

F-

hitung Konstanta 1−itP  
1−− tt PP  1−tP  

Sumut  Dunia 
48 

(0,848) 

0,954 

(0,000) 

0,185 

(0,796) 

0,360 

(0,157) 
95,7 1,6300 

493,62 

(0,000) 

Sulsel  Dunia 
209 

(0,240) 

0,853 

(0,000) 

2,10 

(0,000) 

0,983 

(0,004) 
97,1 1,5299 

745,78 

(0.000) 

Sult eng Dunia 
146 

(0,619) 

0.817 

(0,000) 

1.01 

(0,231) 

1.37 

(0,000) 
93,2 1,7378 

307,51 

(0,000) 

Sult ra Dunia 
-334 

(0,250) 

0.815 

(0,000) 

2.87 

(0,002) 

1.73 

(0,000) 
94,3 1,9218 

371,11 

(0,000) 
Ket erangan :  Angka di dalam kurung adalah ni lai  P-value,  Sumut :  Sumat era Ut ara,  Sulsel :  Sulawesi Selat an,  Sult eng:  Sulawesi  

Tengah,  Sult ra:  Sulawesi Tenggara 

 

sebesar sat u persen harga kakao bulan 

sebelumnya di pasar dalam negeri maka harga 

kakao bulan ini di pasar dalam negeri akan 

hanya meningkat  sebesar 0,57 persen.  Selain 

it u kenaikan sat u persen harga kakao bulan lalu 

di pasar dunia t ernyat a mampu meningkat kan 

Rp.  100/ kg,  cet er is par ibus,  akan 

meningkat kan harga kakao bulan ini di Pasar 

Sumat era Ut ara sebesar Rp.  95/ kg.  Dengan 

demikian pengaruh variabel ini t erhadap 

pembent ukan harga kakao di Sumat era Ut ara 

adalah sebesar 95 persen.  

)1( 1b+
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Tabel 4.  Anal isis Int egrasi Pasar ant ara Sumat era Ut ara,  Sulawesi Selat an,  Sulawesi Tengah,  

Sulawesi Tenggara dengan Dunia 

Sentra 

Kakao 

Segmentasi Pasar Integrasi Jangka Pendek 

IMC 02 =b  12 =b  01 1 =+ b  

t-hitung t-tabel t-hitung t-tabel t-hitung t-tabel 

 

Sumut  

0,259 1,960 1,140 1,960 1,43 1,960  

0,954* Terima Ho (t ersegment asi) Terima kedua Ho (t erint egrasi) 

 

Sulsel  

4,06 1,960 2,125 1,960 2,965 1,960  

0,868 Tolak Ho (t idak t ersegment asi) Tolak kedua Ho (t idak t erint egrasi) 

 

Sult eng 

1,21 1,960 0,012 1,960 3,69 1,960  

0,596 Terima Ho (t ersegment asi) Hanya sat u Ho yang dit erima (t idak t erint egrasi) 

Sult ra 
3,26 1,960 2,125 1,960 3,70 1,960  

0,471 Tolak Ho (t idak t ersegment asi) Tolak kedua Ho (t idak t erint egrasi) 

Ket  :  * )( 13 bb −  t idak signif ikan pada t araf  nyat a l ima persen sehingga t idak digunakan dalam perhit ungan IMC 

 

Nilai koef isien det erminasi (R2) sebesar 

95,7 persen art inya sebesar 95,7 persen variasi 

dari harga kakao bulan ini di Sumat era Ut ara 

dapat  dij elaskan oleh variabel harga kakao 

bulan sebelumnya di Sumat era Ut ara,  

perubahan harga kakao di pasar dunia,  dan 

harga kakao bulan sebelumnya di pasar dunia 

sert a sisanya sebesar 4,3 persen dij elaskan 

oleh er ror .  Penguj ian aut okorelasi melalui nilai 

Durbin Wat son st at ist ik (d) menunj ukkan 

bahwa ada t idaknya aut okorelasi t idak dapat  

disimpulkan ( inconclusive) karena  

,duddl <<  Adapun nilai 543,1525,1 << dl  

dan 709,1703,1 << du .  Selain it u melalui 

goodness of  f i t  (uj i F) dapat  disimpulkan 

bahwa pal ing t idak t erdapat  sat u variabel yang 

berpengaruh t erhadap harga kakao bulan ini di  

Sumat era Ut ara.  

Berdasarkan hasil  anal isis int egrasi pasar 

ant ara pasar kakao Sumat era Ut ara dan dunia  

t erl ihat  bahwa pasar ini  t ersegment asi dengan 

dunia.  Art inya perubahan harga kakao di dunia 

t idak mempunyai pengaruh t erhadap harga 

kakao di wilayah ini.  Di sisi lain,  melalui hasi l  

penguj ian hipot esis int egrasi j angka pendek,  

t ernyat a ant ara Sumat era Ut ara dan dunia 

t erint egrasi secara penuh dalam j angka 

pendek.  Art inya perubahan harga kakao di 

dunia akan langsung dan secara ut uh 

dit eruskan pada harga kakao di Sumat era 

Ut ara.   

Meruj uk pada variabel yang secara 

signif ikan mempengaruhi harga kakao di 

Sumat era Ut ara,  maka variabel harga kakao 

bulan sebelumnyalah yang berpengaruh 

t erhadap pembent ukan harga kakao di 

Sumat era Ut ara.  Dengan demikian dapat  

disimpulkan bahwa adanya perubahan harga 

kakao di dunia yang dit ransmisikan secara 

langsung dan ut uh t ersebut  akan 

mempengaruhi harga kakao yang akan dit erima 

produsen dan pada akhirnya mempengaruhi 

pembent ukan harga kakao pada wakt u t ert entu 

di propinsi ini.  

Hasil  uj i signif ikansi var iabel  di Sulawesi 

Selat an menunj ukkan bahwa koef isien yang 

secara signif ikan mempengaruhi harga kakao di 

Sulawesi Selat an adalah )1( 1b+ ,  
2b ,  )( 13 bb − .  

Dengan demikian dapat  disimpulkan bahwa 

harga kakao di wilayah ini t idak hanya 

dipengaruhi oleh harga kakao bulan lalu di 

Sulawesi Selat an,  namun dipengaruhi j uga oleh 

perubahan harga kakao di dunia dan harga 

kakao dunia bulan sebelumnya.   

Hasil  est imasi koef isien )1( 1b+ sebesar 

0,853 berart i besarnya peningkat an harga 

kakao bulan lalu sebesar Rp.  100/ kg akan 

meningkat kan harga kakao bulan ini di Pasar 

Sulawesi Selat an sebesar Rp.  85/ kg,  cet er is 
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par ibus.  Sehingga pengaruh variabel ini 

t erhadap pembent ukan harga kakao di Sulawesi 

Selat an adalah sebesar 85 persen.  Koef isien 
2b  

sebesar 2,1 art inya perubahan harga kakao di 

dunia akan berpengaruh sekit ar 210 persen 

t erhadap pembent ukan harga kakao bulan ini  

di Sulawesi Selat an.  Nilai koef isien 

)( 13 bb − sebesar 0,983 art inya harga kakao 

bulan lalu di dunia berpengaruh t erhadap 

harga kakao bulan ini di Sulawesi Selat an 

sebesar 98 persen.  

Nilai koef isien det erminasi (R2) sebesar 

97,1 persen art inya bahwa sebesar 97,1 persen 

variasi dari harga kakao bulan ini di Sulawesi 

Selat an dapat  dij elaskan oleh variabel  harga 

kakao bulan sebelumnya di Sulawesi Selat an,  

perubahan harga kakao di pasar dunia,  dan 

harga kakao bulan sebelumnya di pasar dunia 

sert a sisanya sebesar 2,9 persen dij elaskan 

oleh er ror .  Penguj ian aut okorelasi melalui nilai 

Durbin Wat son st at ist ik (d) menunj ukkan 

bahwa ada t idaknya aut okorelasi t idak dapat  

disimpulkan ( inconclusive) karena 

,duddl <<  Adapun nilai 543,1525,1 << dl  

dan 709,1703,1 << du .  Selain it u melalui 

goodness of  f i t  (uj i F) dapat  disimpulkan 

bahwa pal ing t idak t erdapat  sat u variabel yang 

berpengaruh t erhadap harga kakao bulan ini di  

Sulawesi Selat an.  

Anal isis int egrasi pasar yang dilakukan 

t erhadap propinsi Sulawesi Selat an 

menunj ukkan bahwa pasar ini t idak 

t ersegment asi dan t idak t er int egrasi dengan 

dunia.  Art inya harga yang t erbent uk di wilayah 

ini dipengaruhi oleh perubahan harga kakao 

dunia,  namun perubahan t ersebut  t idak 

langsung dan ut uh dit ransmisikan unt uk 

membent uk harga kakao yang baru.  Namun 

demikian pada propinsi ini perubahan harga 

kakao yang t erj adi di dunia sangat  dominan 

dalam mempengaruhi pembent ukan harga 

kakao di Sulawesi Selat an.  Hal ini mungkin saj a 

t erj adi,  meskipun pasar t idak t erhubung dalam 

j angka pendek,  namun dengan kekuat an 

ekonomi yang ada (misalnya kekuat an 

penawaran yang lebih besar akan membuat  

posisi harga produsen unt uk menent ukan harga 

lebih besar dengan meruj uk pada informasi 

yang ada),  akan membuat  perubahan harga 

kakao dunia diref leksikan dan mempengaruhi 

harga kakao di propinsi ini.  

Di Sulawesi Tengah pembent ukan harga 

kakaonya hanya dipengaruhi oleh harga kakao 

bulan sebelumnya di wilayah ini dan harga 

kakao dunia bulan sebelumnya.  Hal ini 

dikarenakan hanya koef isien )1( 1b+ dan 

)( 13 bb − saj a yang secara signif ikan 

mempengaruhi variabel bebasnya.  

Hasil  est imasi koef isien )1( 1b+  sebesar 

0,817 menunj ukkan bahwa peningkat an harga 

bulan lalu sebesar Rp.  100/ kg akan 

meningkat kan harga kakao bulan ini di Sulawesi 

Tengah sebesar Rp.  82/ kg.  Dengan kat a lain 

pengaruh variable ini adalah sebesar 82 

persen,  cet er is par ibus.  Nilai  koef isien 

)( 13 bb − sebesar 1,37 art inya harga kakao 

bulan lalu di dunia berpengaruh t erhadap 

harga kakao bulan ini di Sulawesi Tengah 

sebesar 137 persen.  

Nilai koef isien det erminasi (R2) sebesar 

93,2 persen art inya bahwa sebesar 93,2 persen 

variasi dari harga kakao bulan ini di Sulawesi 

Tengah dapat  dij elaskan oleh variabel harga 

kakao bulan sebelumnya di Sulawesi Tengah,  

perubahan harga kakao di pasar dunia,  dan 

harga kakao bulan sebelumnya di pasar dunia 

sert a sisanya sebesar 6,8 persen dij elaskan 

oleh error .  Uj i aut okorelasi melalui Durbin 

Wat son St at ist ik menunj ukkan bahwa karena 

dud >  maka dapat  simpulkan t idak t erj adi 

aut okorelasi di dalamnya.  Adapun nilai  

543,1525,1 << dl  dan 709,1703,1 << du .  Selain 

it u melalui goodness of  f i t  (uj i F) dapat  

disimpulkan bahwa pal ing t idak t erdapat  sat u 
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variabel yang berpengaruh t erhadap harga 

kakao bulan ini di Sulawesi Tengah.  

Hasil  anal isis int egrasi di Propinsi Sulawesi 

Tengah menunj ukkan bahwa pasar kakao di 

wilayah ini t ersegment asi dar i pasar dunia dan 

t idak t erint egrasi secara penuh dengan pasar 

dunia.  Besarnya perubahan harga yang  t erj adi 

di pasar int ernasional  hanya akan 

dit ransmisikan t et api t idak secara langsung.  

Pedagang akan menunggu agar harga menj adi 

st abil  t erlebih dahulu baru kemudian 

meneruskannya ke pasar lokal .   

Tidak berbeda j auh dengan Sulawesi 

Selat an,  harga kakao di Sulawesi Tenggara pun 

dipengaruhi oleh harga kakao bulan 

sebelumnya di wilayah ini dan dunia sert a 

dipengaruhi pula oleh perubahan harga kakao 

di dunia.  Hasil  est imasi koef isien 

)1( 1b+ sebesar 0,815 art inya peningkat an 

harga kakao bulan sebelumnya di wilayah ini  

akan menyebabkan peningkat an harga kakao 

bulan ini di  Sulawesi Tenggara sekit ar Rp.  

82/ kg.  Hasil  ini menunj ukkan bahwa pengaruh 

variabel ini t erhadap pembent ukan harga 

kakao di Sulawesi Tenggara adalah sebesar 82 

persen.  

Nilai koef isien 
2b  sebesar 2,87 art inya 

perubahan harga kakao dunia akan 

berpengaruh sebesar 287 persen t erhadap 

pembent ukan harga di Sulawesi Tenggara,  

cet er is par ibus.  Nilai koef isien              sebesar 

1,73 mengindikasikan bahwa harga kakao bulan 

lalu di dunia berpengaruh t erhadap harga 

kakao bulan ini di  Sulawesi Tenggara sebesar 

173 persen.  

Nilai koef isien det erminasi (R2) sebesar 

94,3 persen art inya bahwa sebesar 94,3 persen 

variasi dari harga kakao bulan ini di Sulawesi 

Tenggara dapat  dij elaskan oleh variabel  harga 

kakao bulan sebelumnya di Sulawesi Tenggara,  

perubahan harga kakao di pasar dunia,  dan 

harga kakao bulan sebelumnya di pasar dunia 

sert a sisanya sebesar 5,7 persen dij elaskan 

oleh error .  Uj i aut okorelasi melalui Durbin 

Wat son St at ist ik menunj ukkan bahwa karena 

dud >  maka dapat  simpulkan t idak t erj adi 

aut okorelasi di dalamnya.  Adapun nilai  

543,1525,1 << dl  dan 709,1703,1 << du .  Selain 

it u melalui goodness of  f i t  (uj i F) dapat  

disimpulkan bahwa pal ing t idak t erdapat  sat u 

variabel yang berpengaruh t erhadap harga 

kakao bulan ini di Sulawesi Tenggara.  

Pasar kakao di Sulawesi Tenggara,  

berdasarkan hasil  anal isis int egrasi pasar,  

mengindikasikan bahwa ant ara pasar kakao di 

Sulawesi Tenggara dan dunia t idak 

t ersegment asi dan t idak t erint egrasi dalam 

j angka pendek.  Art inya pembent ukan harga 

kakao di pasar ini mengacu pada harga kakao 

di dunia dengan memperhat ikan perubahan 

harga yang t erj adi di pasar dunia.  Akan t et api 

adanya informasi perubahan t ersebut  t idak 

akan langsung dit eruskan oleh pedagang ke 

pasar lokal.   

Keadaan t ersegmet asinya wilayah 

Indonesia dan beberapa sent ra kakao di dalam 

negeri (Sumat era Ut ara dan Sulawesi Tengah) 

disebabkan oleh adanya sist em kont rak (resi 

guna) yang dilakukan oleh eksport ir di  dalam 

negeri dengan perusahaan induk di negara 

t uj uan ekspor.  Dengan demikian berapapun 

perubahan harga kakao di dunia,  t idak akan 

mempengaruhi harga kakao dalam negeri 3.   

Kont rak t ersebut  memuat  perj anj ian 

t ent ang volume dan harga kakao yang 

diperj ualbel ikan sert a wakt u pengirimannya.  

Wakt u kont rak umumnya ant ara sat u sampai 

dua bulan.  Harga kakao dit et apkan pada saat  

penandat anganan kont rak,  mengacu pada 

harga yang berlaku pada saat  it u di dunia.  

Namun kenyat aannya,  harga t ersebut  t idak 

percis sama dengan harga di dunia karena 

                                                 
3 Informasi diperoleh berdasarkan hasil  wawancara 
dengan pihak ASKINDO. 

)( 13 bb −



 Jurnal Agribisnis dan Ekonomi Pertanian (Volume 1. No 2 – Desember 2007) 

 

Amzul Rifin dan Fitri Nurdiyani Integrasi Pasar Kakao Indonesia 
  
  

  

 

11 

diant ara pihak-pihak t ersebut  t erj adi negosiasi 

diskont o.  

Meskipun di wilayah Sulawesi Selat an dan 

Sulawesi Tenggara t erdapat  beberapa eksport ir 

yang sudah t erikat  kont rak,  namun karena 

eksport ir di kedua wilayah ini ser ingkal i  

melakukan ekspor langsung dari pelabuhannya 

masing-masing (Pelabuhan Makassar dan 

Pelabuhan Kolaka) t anpa melalui Singapura 

maka harga kakao di kedua wilayah ini  

dipengaruhi oleh perubahan harga dunia.  

Pada sisi yang berbeda,  penalt i at au 

aut omat ic det ent ion yang dikenakan at as 

kakao Indonesia seringkal i  membuat  harga 

kakao di dalam negeri berbeda dengan harga 

kakao yang berlaku di dunia.  Penalt i t ersebut  

dikenakan karena mut u kakao yang dihasilkan 

masih rendah.  Dengan demikian harga kakao 

yang t erbent uk di dalam negeri lebih 

dipengaruhi oleh kual it as kakao yang dihasilkan 

dari pada oleh perubahan harga yang t erj adi di  

dunia.  

Tidak t erint egrasinya Indonesia dan 

sebagian besar sent ra kakao Indonesia (kecual i  

Sumat era Ut ara) dalam j angka pendek 

dikarenakan j auhnya j arak unt uk mengakses 

informasi harga dunia ke London Cocoa 

Terminal  Market  dan New York Board of  

Trade.  Meskipun saat  ini  akses informasi 

t ersebut  dilakukan dengan menggunakan 

t elepon,  namun karena mahalnya biaya 

t ersebut  maka ekport ir t idak dapat  memant au 

perubahan harga yang t erj adi secara t erus-

menerus.  Pedagang akan menunggu hingga 

kondisi harga st abil  baru meneruskannya 

perubahan t ersebut  ke pedagang yang ada di 

bawahnya.  Khusus unt uk Sumat era Ut ara 

karena di wilayah ini t erdapat  perkebunan 

mil ik negara (PTPN),  maka akses informasi 

lebih mudah unt uk dilakukan. 

Nilai IMC unt uk semua sent ra kakao 

t ersebut  kurang dari sat u.  Hal  ini menunj ukkan 

bahwa secara keseluruhan pasar kakao di 

wilayah-wilayah t ersebut  mempunyai hubungan 

yang cukup t inggi dengan pasar kakao dunia.  

Akan t et api wilayah Sulawesi Tenggara 

t ernyat a memil iki hubungan dengan pasar 

dunia yang lebih dekat ,  karena nilai IMC lebih 

dekat  dengan nol.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil  anal isis int egrasi pasar,  

secara umum dapat  disimpulkan bahwa pasar 

kakao Indonesia t ersegment asi dan t idak 

t erint egrasi dalam j angka pendek dengan pasar 

dunia.  Selain it u,  t erl ihat  pula bahwa Propinsi 

Sulawesi Selat an dan Sulawesi Tenggara kondisi  

pasarnya t idak t ersegment asi dengan dunia.  

Harga kakao di kedua propinsi ini dipengaruhi 

oleh perubahan harga di dunia.  Namun unt uk 

Propinsi Sumat era Ut ara dan Sulawei Tengah 

pasarnya t ersegment asi.  Karena sebagian besar 

pasar di beberapa sent ra kakao t ersebut  t idak 

t erint egrasi dalam j angka pendek (yang 

t erint egrasi hanya  Sumat era Ut ara),  maka 

perubahan harga kakao di dunia t idak akan 

diref leksikan langsung pada harga kakao di 

wilayah t ersebut .  
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Appendix 1.  Sumber Data dan Definisi 

Dat a yang digunakan unt uk anal isis int egrasi 

pasar adalah sebagai berikut  :   

Data Tahun 

Harga kakao bulanan di pasar 

dalam negeri 

1999 – 2004 

Harga kakao bulanan di dunia 1999 – 2005 

Harga kakao bulanan di pasar 

Sumat era Ut ara,  Sulawesi 

Selat an,  Sulawesi Tengah dan 

Sulawesi Tenggara 

2000 – 2005  

 

Definisi Operasional 

Unt uk menyamakan pengert ian mengenai 

ist i lah-ist i lah yang digunakan,  maka berikut  ini 

akan didef inisikan sej umlah ist i lah:  

1.  Harga kakao bulanan di sent ra-sent ra 

produksi kakao,  sepert i Sumat era Ut ara,  

Sulawesi Selat an,  Sulawesi Tengah dan 

Sulawesi Tenggara,  pada wakt u t  adalah 

harga produsen yait u harga t ransaksi 

ant ara pet ani (penghasil) dan pembeli 

(pedagang pengumpul/ t engkulak).  Dengan 

demikian harga ini mencerminkan harga 

yang dit erima oleh pet ani.  Peubah ini 

diukur dalam sat uan rupiah per kilogram.  

2.  Harga kakao bulanan di pasar dalam negeri 

pada wakt u t  merupakan harga kakao yang 

berlaku secara nasional.  Peubah ini diukur 

dalam sat uan rupiah per kilogram.  

3.  Harga kakao bulanan di dunia merupakan 

harga kakao yang dihit ung menggunakan 

rat a-rat a dari harga bursa di London Cocoa 

Terminal  Market  dan New York Board of  

Trade.  Harga kakao bulanan yang 

digunakan meruj uk pada kedua t empat  ini  

karena ekspor kakao Indonesia yang 

t erbesar adalah ke Amerika Serikat  dan 

Eropa.  Sat uan yang digunakan unt uk harga 

kakao bulanan di dunia ini adalah SDR/ t on.  

Nilai SDR (Special  Drawing Right s) 

ekuivalen dengan nilai harian US$ at au 

nilai SDR yang dikeluarkan oleh 

Int ernat ional  Monet ary Fund (ICCO, 2006).  

4.  Pasar dunia bert indak sebagai pasar 

acuan.  

5.  Ist i lah kakao yang digunakan dalam 

penel it ian ini meruj uk pada bij i kakao.  

Sedangkan unt uk produk yang siap pakai 

at au t elah diolah,  digunakan ist i lah coklat .  

 


